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Perhitungan Bobot

Kekuatan
Sebagian besar masyarakat telah
melakukan upaya-upaya mitigasi 4 5|54 ] 4 44 0.10577
bencana banijir secara mandiri
Sebagian besar masyarakat sering
melakukan gotong-royong kegiatan 4 51|14 |5 ]| 4 44 0.10577
pemeliharaan lingkungan
Kearifan lokal masyarakat masih
dipertahankan seperti model bangunan 5 4 | 5] 4|5 4.6 0.11058
suku bugis/wajo (rumah panggung)
Telah terdapat tanggul disepanjang 1 54|35 3.6 0.08654
Danau Tempe disekitar permukiman
Kelemahan
Sebagian besar masyarakat kurang 4 0.09615
> : . 3 4 | 4] 4|5
peduli dengan kebersihan lingkungan
Sebagian besar masyarakat belum
mengetahui peringatan dini dan upaya 3 4 | 4 | 3| 4 3.6 0.08654
evakuasi bencana
Banyaknya masyarakat yang bermukim 4 5 4|5 | 4 4.4 0.10577
di sekitar Danau Tempe
Belum optimalnya infrastruktur seperti 4.6 0.11058
: 5 51445
Drainase
Rusaknya tanggul dibeberapa wilayah 4 514|365 4.2 0.10096
Adanya kesenjangan ekonomi antar 3.8 0.09135
3 5143 ] 4
masyarakat
Total 41.6 1.00
Peluang
Adanya instrument peraturan daerah
serta kebijakan pelaksanaan oleh
pemimpin daerah dalam 5 55|44 4.6 0.11165
penanggulangan bencana banijir di
Kabupaten Wajo

Adanya intansi BPBD Kabupaten Wajo
yang berperan penting dalam fungsi
pencegahan bencana, penanganan 5 5|5 |4]5
darurat, rehabilitasi, serta rekonstruksi
pasca bencana banijir.

Lokasi strategis Danau Tempe yang
diapit oleh 3 Kabupaten sekaligus
membuat Danau Tempe menjadi
perhatian penting ketiga pemerintah
kabupaten dalam upaya penanganan
bencana banijir.

Adanya instrument informasi
kebencanaan dengan peringatan dini 4 514|365
ketika akan terjadi bencana banjir
Adanya teknologi membuat peluang
menyalurkan informasi kebencanaan 5 514|365
cukup cepat

4.8 0.116505

4.8 0.116505

4.2 0.101942

4.4 0.106796

Terjadinya Sedimentasi Danau yang 5 0.121359
menyebabkan banjir

Perkembangan penduduk yang cukup
pesat membuat kebutuhan akan lahan
semakin meningkat yang menyebabkan 4.6 0.11165
terjadinya perubahan tata guna lahan
yang semula menjadi kawasan resapan
air menjadi kawasan permukiman




Tingkat Bahaya Banijir 4.8 0.116505
Tinggi
Sebaran banjir mencakup 40% luas 4 0.097087
administratif terdampak banjir

Total 41.2 1.00

Keterengan :
R1 : Kabid di Bappelitbangda Kabupaten Wajo

R2 : Kabid di BPBD Kabupaten Wajo

R3 : Kabid di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Wajo

R4 : Kabid di Dinas Perumahan dan Kawasasan Permukiman Kabupaten Wajo

R5 : Kabid di Dinas PUPR Kabupaten Wajo




Kekuatan

Sebagian besar masyarakat telah

masyarakat

Peluang

melakukan upaya-upaya mitigasi 3 38
bencana banijir secara mandiri
Sebagian besar masyarakat sering 4
melakukan gotong-royong kegiatan 4
pemeliharaan lingkungan
Kearifan lokal masyarakat masih 36
dipertahankan seperti model bangunan 3 :
suku bugis/wajo (rumah panggung)
Telah terdapat tanggul disepanjang 5 4.2
Danau Tempe disekitar permukiman
Kelemahan

Sebagian besar masyarakat kurang 5 4
peduli dengan kebersihan lingkungan
Sebagian besar masyarakat belum 34
mengetahui peringatan dini dan upaya 3 ’
evakuasi bencana
Banyaknya masyarakat yang bermukim 4

e 4
di sekitar Danau Tempe
Belum optimalnya infrastruktur seperti 4 3.8
Drainase
Rusaknya tanggul dibeberapa wilayah 4 36
Adanya kesenjangan ekonomi antar 3 3.6

Adanya instrument peraturan daerah
serta kebijakan pelaksanaan oleh
pemimpin daerah dalam 3
penanggulangan bencana banijir di
Kabupaten Wajo

3.8

Adanya intansi BPBD Kabupaten Wajo
yang berperan penting dalam fungsi
pencegahan bencana, penanganan 5
darurat, rehabilitasi, serta rekonstruksi
pasca bencana banijir.

4.2

Lokasi strategis Danau Tempe yang
diapit oleh 3 Kabupaten sekaligus
membuat Danau Tempe menjadi
perhatian penting ketiga pemerintah
kabupaten dalam upaya penanganan
bencana banijir.

4.6

Adanya instrument informasi
kebencanaan dengan peringatan dini 5
ketika akan terjadi bencana banjir

Adanya teknologi membuat peluang
menyalurkan informasi kebencanaan 4
cukup cepat

4.4

Ancaman

Terjadinya Sedimentasi Danau yang

menyebabkan banjir S

Perkembangan penduduk yang cukup
pesat membuat kebutuhan akan lahan
semakin meningkat yang menyebabkan
terjadinya perubahan tata guna lahan
yang semula menjadi kawasan resapan
air menjadi kawasan permukiman

4.6

Tingkat Bahaya Banijir
Tinggi

4.6

Sebaran Banjir mencakup 40% luas
administratif terdampak banjir

4.4
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